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Abstrak

Semakin banyaknya akses yang ditujukan terhadap sebuah web server membuat
penyedia layanan web harus menyediakan layanan yang memiliki kinerja tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan kinerja pada website yang hanya menggunakan web server tunggal
dalam melayani request yang datang dari client. Perlu adanya cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut, salah satunya bisa dengan menempatkan sebuah server sebagai pihak
ketiga yang letaknya antara web server dan client yang diperuntukkan untuk membantu kinerja
server utama dalam membalas request yang datang dari client.

Tujuan dari penelitian ini untuk menciptakan sebuah sistem CDN server yang dapat
membantu kinerja web server dalam menangani request yang datang dari client, dengan
memanfaatkan varnish sebagai caching content untuk menangani reply dari setiap request
yang ditujukan kepada web server.

Dari 10 kali pengujian, didapatkan efisiensi waktu sebesar 307 % , Transfer rate 1484
% lebih cepat, dan 114% jumlah maksimum request yang dapat ditangani secara bersamaan
dibandingkan dengan website tanpa CDN.

Kata Kunci: CDN server, Varnish, Web server

Abstract

Devoted more and more access to a web server makes a web service provider must
provide services with high performance. This can cause performance degradation on the
website that only using a single web server to serve requests that coming from the clients.
There needs to be a way to solve this problem, one of which can be by placing a third-party
server that is located between the web server and clients intended to assist in the performance
of the web server to reply the requests that are coming from the clients.

The purpose of this research is to create a CDN server system that can help the web
server performance to handle requests that are coming from the clients, by utilizing varnish as
caching content to handle the reply from any requests that are addressed to the web server.

From 10 times of testing, time efficiency obtained was 307%, 1484% transfer rate
more quickly, and 114% is the maximum number of requests can be handled simultaneously
compared to websites without a CDN.

Key Words: CDN server, Varnish, Web server
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya akses terhadap suatu website membuat penyedia layanan web harus
menyediakan layanan yang memiliki kinerja tinggi. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kinerja pada website yang hanya menggunakan web server tunggal.

Untuk dapat mengurangi beban kinerja dari server tunggal, penyedia layanan
web harus dapat mencari jalan keluar untuk permasalahan tersebut. Sehingga beban
kinerja server utama dapat berkurang.

Perlu adanya cara untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya bisa
dengan menempatkan sebuah server sebagai pihak ketiga yang letaknya antara server
utama dan yang diperuntukkan untuk membantu Kkinerja server utama dalam me-
reply request yang datang dari client.

Adapun cara yang bisa digunakan dalam mengatasi hal tersebut salah satunya
adalah dengan menggunakan CDN (Content delivery network). Dengan CDN beban
kerja server utama dalam mengatasi request client dapat berkurang. Karena CDN
adalah server yang berisi salinan data dari server utama yang diminta oleh client.
CDN melihat data apa saja yang melewati dirinya yang diminta oleh client ke server
utama. Jika client melakukan request yang sama atau client yang lain juga melakukan
request yang sama dengan client yang sebelumnya kepada server utama, maka
request tersebut tidak perlu dilewatkan dan di-reply oleh server utama. Data tersebut
di-cache oleh CDN sehingga bukan server utama yang me-reply request-request itu
melainkan CDN, tapi seolah-olah seperti server utamalah yang melakukan reply
terhadap request yang datang dari client dari client.
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Rumusan Masalah

Adapun Rumusan Masalah dalam Rancang Bangun Content Delivery Network adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat sistem server yang berisi salinan data web server.

2. Bagaimana sinkronisasi content antara web server dan CDN server.

Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian Rancang Bangun Content Delivery Network adalah

sebagai berikut:

1. Dapat merancang dan membangun sistem server yang berisi salinan data web
server.

2. Dapat merancang dan membangun sistem server untuk dapat mengurangi beban

kerja web server.

Batasan Masalah

Adapun Batasan Masalah dalam Rancang Bangun Content Delivery Network adalah
sebagai berikut:

1. Tidak membahas tentang keamanan web server dan client

2. Tidak membahas tentang perancangan desain web pada web server

3. Implementasi dilakukan lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang

Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam Rancang Bangun Content Delivery
Network adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur
Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari bahan-bahan referensi dari
berbagai sumber sebagai landasan teori yang ada hubungannya dengan

permasalahan yang dijadikan objek penelitian
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2. Analisa Kebutuhan sistem
Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar dihasilkan kerangka
global yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan sistem dimana nantinya
akan digunakan sebagai acuan perancangan sistem.

3. Perancangan dan Implementasi
Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa kebutuhan untuk
membangun sistem ini, akan dibuat rancangan kerangka global yang
menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat dan diimplementasikan
ke dalam sistem.

4. Eksperimen dan Evaluasi
Pada tahap ini sistem yang telah selesai dibuat akan diuji coba, yaitu pengujian
berdasarkan fungsionalitas dan akan dilakukan koreksi dan penyempurnaan jika
diperlukan.

Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut :
BabI : Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BabIl : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang berhubungan
dengan perancangan sistem yang dilakukan.
Bab IIl : Analisa dan Perancangan Sistem
Dalam bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan sistem baik software
maupun hardware yang diperlukan untuk membuat kerangka global yang
menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat.
Bab IV : Implementasi dan Pengujian Sistem
Berisi tentang implementasi dari perancangan sistem yang telah dibuat

serta pengujian terhadap sistem tersebut.



BabV : Penutup
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan yang
berisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnya



BABII

TINJAUAN PUSATAKA

2.1. Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer, sofiware

dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja bersama-sama. Agar dapat mencapai

tujuannya, setiap bagian dari jaringan komputer dapat meminta dan memberikan

layanan (service).Pihak yang meminta/menerima layanan disebut klien (client) dan

yang memberikan/mengirim layanan disebut peladen (server). Dua buah komputer

yang masing-masing memiliki sebuah kartu jaringan kemudian dihubungkan melalui
kabel maupun nirkabel sebagai medium transmisi data, dan terdapat perangkat lunak

system oprasi jaringan akan membentuk sebuah jaringan komputer yang sederhana.

Klasifikasi jaringan komputer terbagi menjadi :

Berdasarkan geografisnya Jaringan komputer terbagi menjadi jaringan area local
atau Local area network (LAN), jaringan area metropolitan atau Metropolitan area
network (MAN), dan Jaringan wilayah luas atau Wide area network (WAN).
Berdasarkan fungsi Terbagi menjadi Jaringan klien-server(Client-server) dan
jaringan ujung ke ujung (Peer-to-peer).

Berdasarkan topologi jaringanJaringan komputer dapat dibedakan atas Topologi
Bus, Topologi Ring (Cincin), Topologi Star (Bintang), Topologi Tree (Pohon),
Topologi Mesh (Tak Beraturan)

Berdasarkan distribusi sumber informasi/data Dibedakan menjadi dua , yaitu
jaringan terpusat dan jaringan terdistribusi

Berdasarkan media transmisi data Dibedakan menjadi dua jenis yaitu jaringan
berkabel (wired network) dan jaringan nirkabel (Wi-Fi)



2.2. Topologi Jaringan

Topologi jaringan komputer adalah suatu cara menghubungkan komputer yang
satu dengan komputer lainnya sehingga membentuk jaringan. Dalan suatu jaringan
komputer jenis topologi yang dipilih akan mempengaruhi kecepatan komunikasi.
Untuk itu maka perlu dicermati kelebihan / keuntungan dan kekurangan / kerugian
dari masing — masing topologi berdasarkan kateristiknya.

Topologi pada dasarnya adalah peta dari sebuah jaringan. Topologi jaringan
terbagi lagi menjadi dua yaitu topologi secara fisik (physical topology) dan topologi
secara logika (logical topology). Topologi secara fisik menjelaskan bagaimana
susunan dari label, komputer dan lokasi dari semua komponen jaringan. Sedangkan
topologi secara logika menetapkan bagaimana informasi atau aliran data dalam
jaringan.

Arsitektur topologi merupakan bentuk koneksi fisik untuk menghubungkan
setiap node pada sebuah jaringan. Pada sistem LAN terdapat tiga topologi utama
yang paling sering digunakan, yaitu : Bus, Star, dan Ring. Topologi jaringan ini
kemudian berkembang menjadi Topologi Tree dan Mesh yang merupakan kombinasi
dari Star, Mesh, dan Bus. Berikut ini adalah jenis-jenis topologi:

1) Topologi Bus

2) Topologi Ring (Cincin)

3) Topologi Star (Bintang)

4) Topologi Tree (Pohon)

5) Topologi Mesh (Tak Beraturan)

2.2.1 Topologi Bus

Topologi bus merupakan topologi yang banyak digunakan pada masa
penggunaan kabel sepaksi menjamur. Dengan menggunakan T-Connector (dengan
terminator 50 ohm pada ujung network), maka komputer atau perangkat jaringan
lainnya bisa dengan mudah dihubungkan satu sama lain.

Kesulitan utama dari penggunaan kabel sepaksi adalah sulit untuk mengukur
apakah kabel sepaksi yang digunakan benar-benar matching atau tidak. Karena kalau
tidak sungguh-sungguh diukur secara benar akan merusak NIC



(network interface card) yang digunakan dan kinerja jaringan menjadi terhambat,
tidak mencapai kemampuan maksimalnya. Topologi ini juga sering digunakan pada
Jaringan dengan basis fiber optic (yang kemudian digabungkan dengan topologi star
untuk menghubungkan dengan client atau node).

Pada topologi bus dua ujung jaringan harus diakhiri dengan sebuah terminator.
Barel connector dapat digunakan untuk memperluasnya. Jaringan hanya terdiri dari
satu saluran kabel yang menggunakan kabel BNC. Komputer yang ingin terhubung ke
Jjaringan dapat mengkaitkan dirinya dengan men-tap Ethernetnya sepanjang kabel.

Instalasi jaringan Bus sangat sederhana, murah dan maksimal terdiri atas 5-7
komputer. Kesulitan yang sering dihadapi adalah kemungkinan terjadinya tabrakan
data karena mekanisme jaringan relatif sederhana dan jika salah satu node putus maka

akan mengganggu kinerja dan trafik seluruh jaringan.

Gambar 2.1: Topologi Bus

v’ Pada titik tertentu diadakan sambungan (tap) untuk setiap terminal.

v" Wujud dari tap ini bisa berupa kabel fransceiver bila digunakan thick coax sebagai
media transmisi.

v" Atau berupa BNC T-connector bila digunakan thin coax sebagai media transmisi.

v’ Atau berupa konektor RJ-45 dan Hub bila digunakan kabel UTP.



v" Transmisi data dalam kabel bersifat full duplex, dan sifatnya broadcast, semua

terminal bisa menerima transmisi data.
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Gambar 2.2: Koneksi Kabel-Transceiver Pada Topologi Bus

v Suatu protocol akan mengatur transmisi dan penerimaan data, yaitu Protocol
Ethernet atau CSMA/CD.

v Melihat bahwa pada setiap segmen (bentang) kabel ada batasnya maka diperlukan
“Repeater” untuk menyambungkan segmen-segmen kabel.
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Gambar 2.3: Perluasan Topologi Bus Menggunakan Repeater
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Table 2.1: Kelebihan dan Kekurangan Topologi Bus

Kelebihan Topologi v' Instalasi relatif lebih murah.

B v" Kerusakan satu komputer client tidak akan
mempengaruhi komunikasi antar client
lainnya.

Kelemahan Topologi v" Jika kabel utama (bus) atau backbone putus
maka komunikasi gagal.

Bus

v' Bila kabel utama sangat panjang maka
pencarian gangguan menjadi sulit.

2.2.2 Topologi Ring (cincin)

Topologi ring biasa juga disebut sebagai topologi cincin karena bentuknya
seperti cincin yang melingkar. Semua komputer dalam jaringan akan di hubungkan
pada sebuah cincin. Cincin ini hampir sama fungsinya dengan concentrator pada
topologi star yang menjadi pusat berkumpulnya ujung kabel dari setiap komputer
yang terhubung. Secara lebih sederhana lagi topologi cincin merupakan untaian
media transmisi dari satu terminal ke terminal lainnya hingga membentuk suatu

lingkaran, dimana jalur transmisi hanya “satu arah”. Tiga fungsi yang diperlukan

dalam topologi cincin : penyelipan data, penerimaan data, dan pemindahan data.
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Gambar 2.4: Prinsip Koneksi Topologi Ring Topologi Ring
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v’ Penyelipan data adalah proses dimana data dimasukkan kedalam saluran transmisi
oleh terminal pengirim setelah diberi alamat dan bir-bit tambahan lainnya.

v’ Penerimaan data adalah proses ketika terminal yang dituju telah mengambil data
dari saluran, yaitu dengan cara membandingkan alamat yang ada pada paket data
dengan alamat terminal itu sendiri. Apabila alamat tersebut sama maka data
kiriman disalin.

v' Pemindahan data adalah proses dimana kiriman data diambil kembali oleh
terminal pengirim karena tidak ada terminal yang menerimanya (mungkin akibat
salah alamat). Jika data tidak diambil kembali maka data ini akan berputar-putar
dalama saluran. Pada jaringan bus hal ini tidak akan terjadi karena kiriman akan
diserap oleh “terminator”.

v’ Pada hakekatnya setiap terminal dalam jaringan cincin adalah “repeater”, dan
mampu melakukan ketiga fungsi dari topologi cincin.

v’ Sistem yang mengatur bagaimana komunikasi data berlangsung pada jaringan

cincin sering disebut token-ring.

Table 2.2: Kelebihan dan Kelemahan Topologi Ring
Kelebihan Topologi Ring v Hemat kabel.

v Tidak akan terjadi  tabrakan
pengiriman data (collision), karena
pada satu waktu hanya satu node yang
dapat mengirimkan data.

Kelemahan Topologi Ring | v Peka kesalahan, sehingga jika terdapat
gangguan di suatu node
mengakibatkan terganggunya seluruh
jaringan.

v" Pengembangan jaringan lebih kaku.

A

Sulit mendeteksi kerusakan.

v' Dapat terjadi collision (dua paket data
tercampur).

v Diperlukan penanganan dan
pengelolaan khusus.
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2.2.3 Topologi Start (Bintang)

Disebut topologi star karena bentuknya seperti bintang, sebuah alat yang
disebut concentrator bisa berupa hub atau switch menjadi pusat, dimana semua
komputer dalam jaringan dihubungkan ke concentrator ini.

v" Pada topologi Bintang (Star) sebuah terminal pusat bertindak sebagai pengatur dan
pengendali semua komunikasi yang terjadi. Terminal-terminal lainnya melalukan
komunikasi melalui terminal pusat ini.

v" Terminal kontrol pusat bisa berupa sebuah komputer yang difungsikan sebagai
pengendali tetapi bisa juga berupa “HUB” atau “MAU” (Multi Accsess Unit).

Gambar 2.5: Prinsip Kerja Topologi Star

v" Terdapat dua alternatif untuk operasi simpul pusat.

a. Simpul pusat beroperasi secara “broadcast” yang menyalurkan data ke seluruh
arah. Pada operasi ini walaupun secara fisik kelihatan sebagai bintang namun
secara logik sebenarnya beroperasi seperti bus. Alternatif ini menggunakan
HUB.

b. Simpul pusat beroperasi sebagai “switch”, data kiriman diterima oleh simpul
kemudian dikirim hanya ke terminal tujuan (bersifat point-to-point), akternatif

ini menggunakan MA U sebagai pengendali.
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v Bila menggunakan HUB maka secara fisik sebenarnya jaringan berbentuk topologi
Bintang namun secara logis bertopologi Bus. Bila menggunakan MAU maka baik
fisik maupun logis bertopologi Bintang.

Table 2.3: Kelebihan dan kelemahan Topologi Star

Kelebihan Topologi Star v Karena setiap komponen
dihubungkan langsung ke simpul
pusat maka pengelolaan menjadi
mudah, kegagalan komunikasi
mudah ditelusuri.

v Kegagalan pada satu komponen
/terminal  tidak  mempengaruhi

komunikasi terminal lain.
Kelemahan Topologi Star
v’ Kegagalan pusat kontrol (simpul
pusat) memutuskan semua
komunikasi

v Bila yang digunakan sebagai pusat
kontrol adalah HUB maka
kecepatan akan berkurang sesuai
dengan penambahan komputer,
semakin banyak semakin lambat.

2.2.4 Topologi Tree (Pohon)

Topologi Pohon adalah kombinasi karakteristik antara topologi bintang dan
topologi bus. Topologi ini terdiri atas kumpulan topologi bintang yang dihubungkan
dalam satu topologi bus sebagai jalur tulang punggung atau backbone. Komputer-
komputer dihubungkan ke sub, sedangkan hub lain di hubungkan sebagai jalur tulang
punggung. Topologi jaringan ini disebut juga sebagai topologi jaringan bertingkat.
Topologi ini biasanya digunakan untuk interkoneksi antar sentral dengan hirarki yang
berbeda. Untuk hirarki yang lebih rendah digambarkan pada lokasi yang rendah dan
semakin keatas mempunyai hirarki semakin tinggi. Topologi jaringan jenis ini cocok
digunakan pada sistem jaringan komputer.
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Gambar 2.6: Topologi Tree

Pada jaringan pohon, terdapat beberapa tingkatan simpul atau node. Pusat atau
simpul yang lebih tinggi tingkatannya, dapat mengatur simpul lain yang lebih rendah
tingkatannya. Data yang dikirim perlu melalui simpul pusat terlebih dahulu. Misalnya
untuk bergerak dari komputer dengan node-3 kekomputer node-7 seperti halnya pada
gambar, data yang ada harus melewati node-3, 5 dan node-6 sebelum berakhir pada
node-7.

Ada dua kesulitan pada topologi ini:

1) Karena bercabang maka diperlukan cara untuk menunjukkan kemana data dikirim,
atau kepada siapa transmisi data ditujukan.

2) Perlu suatu mekanisme untuk mengatur transmisi dari terminal terminal dalam

jaringan.



14

Table 2.4: Kelebihan dan Kelemahan Topologi Tree

Kelebihan Topologi Tree v’ dapat terbentuknya suatu kelompok
yang dibutuhkan pada setiap saat.

Kelemahan Topologi Tree v’ apabila simpul yang lebih tinggi
kemudian tidak berfungsi, maka
kelompok lainnya yang berada
dibawahnya akhirnya juga menjadi
tidak efektif.

v' Cara kerja jaringan pohon ini relatif
menjadi lambat.

2.2.5 Topologi Mesh

Topologi mesh adalah suatu bentuk hubungan antar perangkat dimana setiap
perangkat terhubung secara langsung ke perangkat lainnya yang ada di dalam
jaringan. Akibatnya, dalam topologi mesh setiap perangkat dapat berkomunikasi
langsung dengan perangkat yang dituju (dedicated links).

Karakteristik Topologi Mesh : 4

v" Topologi Mesh adalah topologi yang tidak memiliki aturan dalam koneksi.
Topologi ini biasanya timbul akibat tidak adanya perencanaan awal ketika
membangun suatu jaringan.

v’ Karena tidak teratur maka kegagalan komunikasi menjadi sulit dideteksi, dan ada
kemungkinan boros dalam pemakaian media transmisi.

v Topologi ini menerapkan hubungan antar sentral secara penuh. Jumlah saluran
yang harus disediakan untuk membentuk jaringan Mesh adalah jumlah sentral
dikurangi 1.

v’ Tingkat kerumitan jaringan sebanding dengan meningkatnya jumlah sentral yang
terpasang.

v" Disamping kurang ekonomis juga relatif mahal dalam pengoperasiannya.
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v" Topologi ini merupakan teknologi khusus yang tidak dapat dibuat dengan

pengkabelan, karena sistem yang rumit. Namun dengan teknologi wireless,

topologi ini sangat memungkinkan untuk diwujudkan.

Computer

—

[Computer

Computer

Computer

Gambar 2.7: Topologi Mesh

Table 2.5: Kelebihan dan Kelemahan Topologi Mesh

Kelebihan Topologi Mesh

v" Hubungan dedicated links menjamin

data langsung dikirimkan ke komputer
tujuan tanpa harus melalui komputer
lainnya sehingga dapat lebih cepat
karena satu link digunakan khusus
untuk berkomunikasi dengan komputer
yang dituju saja (tidak digunakan secara
beramai-ramai/sharing).

v" Memiliki sifat Robust, yaitu Apabila

terjadi  gangguan pada  koneksi
komputer A dengan komputer B karena
rusaknya kabel koneksi (links) antara A
dan B, maka gangguan tersebut tidak
akan mempengaruhi koneksi komputer
A dengan komputer lainnya.

v' Privacy dan security pada topologi




mesh lebih terjamin, karena komunikasi
yang terjadi antara dua komputer tidak
akan dapat diakses oleh komputer
lainnya.

Memudahkan  proses  identifikasi
permasalahan pada saat terjadi
kerusakan koneksi antar komputer.
Keuntungan utama dari penggunaan
topologi mesh adalah fault tolerance
(Toleransi Kesalahan.

Kelemahan
Mesh

Topologi

Membutuhkan banyak kabel dan Port
I/O. semakin banyak komputer di dalam
topologi mesh maka diperlukan
semakin banyak kabel links dan port
VO (lihat rumus penghitungan
kebutuhan kabel dan Port).

Sulitnya pada saat melakukan instalasi
dan melakukan konfigurasi ulang saat
jumlah  komputer dan peralatan-
peralatan yang terhubung semakin
meningkat jumlahnya.

Hal tersebut sekaligus juga
mengindikasikan bahwa topologi jenis
ini membutuhkan biaya yang relatif
mahal.

Karena  setiap komputer  harus
terkoneksi secara langsung dengan
komputer lainnya maka instalasi dan
konfigurasi menjadi lebih sulit.
Banyaknya kabel yang digunakan juga
mengisyaratkan perlunya space yang
memungkinkan di dalam ruangan
tempat komputer-komputer tersebut
berada.

16
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2.3 Ubuntu
Ubuntu adalah Sistem Operasi yang bersifat open source termasuk dalam
salah satu distribusi Linux berbasiskan Debian. Proyek Ubuntu resmi disponsori
oleh Canonical Ltd yang merupakan perusahaan milik seorang kosmonot asal
Afrika Selatan Mark Shuttleworth. Nama Ubuntu diambil dari nama sebuah
konsep idiologi di Afrika Selatan. Ubuntu” berasal dari bahasa kuno Afrika
“00-boon-too” yang Dberarti "rasa perikemanusian terhadap sesama manusia".

Berikut adalah table Release ubuntu.

Table 2.6: Tabel Release Ubuntu

Version  Code name Release date Suppoltpd e Kernel Version
410 Warty Warthog 20 October 2004 268
504  Hoary Hedgehog 8 April 2005 26.10
510  Breezy Badger 13 October 2005 | 2612

6061TS DapperDrake  1June 2006 26.15
6.10 EdgyER 26 October 2006 2647
704 | FeistyFawn 19 Apil 2007 26.20
710 Gutsy Gibbon 18 October 2007 262

8.04LTS  HardyHeron | 24 Apil 2008 26.24
810  Inepidlbex 30 October 2008 | 2627
904 Jaunty Jackalope 23 April 2009 2628
910  Karmic Koala 29 October 2009 2631

1004178 Lucidlynx 29 April 2010 2632
1010 Maverick Mearkat 10 October 2010 26.35
104 NattyNarwhal 28 Apil 2014 2638
1110  Onsiric Ocelot 13 October 2011 3.0

12.04 LTS Pracise Pangalin 26 April 201277~ 32
1210 Quantal Quetzal 18 October 2012 357
13.04  Raring Ringtail 18 April 2013 Ol ; 3.7

Legend: [ Old version Oldar varsion, gill supported [l Latest version [l Futurs relesss

_ ubuntu

Gambar 2.8: Logo Ubuntu




Adapun perintah-perintah dasar pada linux adalah sebagai berikut:

a. Is: perintah untuk melihat isi dari direktori
contoh: root@ubuntu:/etc/# Is
menampilkan isi direktori /etc
b. eat: melihat isi file secara keseluruhan
contoh: root@ubuntu:/etc/bind# cat [nama file]
c. ¢p: meng-copy file
contoh: root@ubuntu:# cp /etc/bind/db.local /etc/bind/
d. mv: memidahkan file
contoh: root@ubunut:# mv /usr/share/wordpress /var/www/
memindahkan file wordpress ke direktori /var/www
e. rm: menghapus file
contoh: root@ubuntu:/etc/bind# rm db.192
menghapus file db.192
f. mkdir: membuat direktori
contoh: root@ubuntu:/# mkdir [nama direktori]
g. rmdir: menghapus direktori
contoh: root@ubuntu:/# rm [nama direktori]
h. tail: menampilkan sepuluh baris terakhir
contoh: root@ubuntu:/# tail [nama file)
i. less: melihat isi file tapi yang bisa discroll
contoh: root@ubuntu:/# less [nama file]
j. more: menampilkan isi file per layer

contoh: root@ubuntu:/# more [nama file]

18
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24 Web Server

Web Server merupakan sebuah perangkat lunak dalam server yang berfungsi
menerima permintaan (request) berupa halaman web melalui HTTP atau HTTPS dari
client yang dikenal dengan browser web dan mengirimkan kembali (response)
hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya berbentuk dokumen
HTML.

Web server, untuk berkomunikasi dengan client-nya (web browser) mempunyai
protocol sendiri, yaitu HTTP ( Hypertext Transfer Protocol ). Dengan protocol ini,
komunikasi antar web server dengan client-nya dapat saling dimengerti dan lebih
mudah.

Server HTTP Apache atau server Web/WWW Apache adalah server web yang
dapat dijalankan dibanyak system operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows
serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan memfungsikan situs web.
Protocol yang digunakan untuk melayani fasilitas web/www ini menggunakan HTTP.

Apache merupakan perangkat lunak terbuka yang dikembangkan oleh
komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-pengembang dibawah naungan
Apache software foundation.

Pada debian dan ubuntu, file konfigurasi Apache dipecah menjadi beberapa
direktori dan file. Semua direktori dan file tersebut berada di bawah direktori

/etc/apache2. Berikut adalah file dan direktori konfigurasi Apache yang terdapat di

debian atau ubuntu:

apache2.conf : berkas ini merupakan berkas konfigurasi utama apache

envvars : merupakan berkas variable lingkungan untuk perkakas
apachectl, aplikasi pengontrol Apache

httpd.conf : berkas ini diperuntukkan untuk konfigurasi yang ditambahakan
oleh pengguna. Secara default berkas ini merupakan berkas
kosong

ports.conf : file yang berisikan daftar port yang digunakan oleh apache.

Secara default apache listen pada port 80 untuk HTTP dan 443
untuk HTTPS. Jika ingin mengubah port default apache,
sesuaikan konfigursi pada file ini.



conf.d/

mods-available/

mods-enabled/

sites-available/

sites-enabled/
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: direktori yang diperuntukkan untuk konfigurasi tambahan

apache

: direktori ini berisikan modul yang tersedia untuk apache namun

tidak aktif. Untuk setiap modul terdapat dua file yaitu name-
module.conf dan name-module.load. file name-module.conf
merupakan file konfigurasi modul tersebut, sedangkan name-
module.load berisikan direktif LoadModule yang akan

mengaktifkan modul tersebut.

: merupakan direktori untuk modul yang diaktifkan. Sama

seperti mods-available, untuk setiap modul terdapat dua file
yaitu name-module.load dan name-module.conf. sebenarnya
direktori ini berisikan tautan simbolik (symlink) dari

konfigurasi modul di direktori mods-available.

: direktori yang diperuntukkan bagi konfigurasi virtual host yang

tidak aktif. Setiap virtual host memiliki satu file konfigursi dan
nama yang digunakan sebagai nama file, namun dianjurkan
menggunakan nama virtual host tersebut. Hal ini untuk
memudahkan manajemen virtual hosting, selain itu nama file
tersebut akan digunakan oleh perintah yang digunakan untuk

mengaktifkan situs.

: merupakan direktori konfigurasi virtual host yang aktif. Secara

default, direktori ini hanya berisikan satu file yaitu 000-default
yang merupakan tautan simbolik ke /etc/apache2/sites-
available/default.

Gambar 2.9: Logo Apache Server
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2.6

2.7
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DNS (Domain Name Server)

DNS adalah kependekan dari Domain Name Server. DNS merupakan service
yang memetakan nama host ke IP Address atau sebaliknya, sehingga orang tidak
perlu mengingat IP Address tetapi tinggal menggunakan nama saja.

DNS menyediakan layanan untuk aplikasi dan host untuk mencari [P Address
dari suatu host yang ingin dihubunginya. Dalam bentuknya yang paling sederhana,
DNS sebenarnya merupakan kumpulan nama host dan IP Address. Database ini
diperlukan oleh DNS untuk menjalankan fungsinya sebagai penerjemah nama host ke
IP Address atau sebaliknya dari suatu domain yang diwakilinya maupun dari domain

lain yang tersimpan di dalam cache database DNS tersebut.

MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau
DBMS (Database Management System) yang multi-thread dan multi-user dengan
sekitar 6 juta installasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia
sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL),
tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana

penggunanya tidak cocok dengan penggunaan GPL.

Varnish
Varnish mempercepat sebuah website dengan menyimpan salinan dari halaman
yang pertama kali client kunjungi pada halaman web server tersebut. Pada waktu
vang lain client meminta halaman yang sama, Varnish akan melayani denga salinan
halaman tersebut, bukan meminta halaman yang sama lagi dari web server.
Singkatnya, Varnish adalah aplikasi server yang berfungsi sebagai akselerator
web dari segi performa dan fleksibilitas. Prinsip kerjanya adalah dengan menyimpan

halaman web di memori (cache).

®*

Gambar 2.10: Logo Varnish



2.8 CDN (Content Delivery Network)

CDN (Content Delivery Network) yaitu suatu sistem computer (server) yang
berisi salinan data yang ditempatkan di antara server utama dan client yang berfungsi
untuk memberikan akses lebih cepat kepada pengunjung website dibanding dengan
mengakses content dari server aslinya, Sehingga dapat memaksimalkan bandwidth.

Client akan mengakses data berupa salinan dari request yang diminta oleh
client, sehingga data tersebut sama dengan data yang ada di server utama. Jenis
konten termasuk web object, objek yang bisa didownload (media files, software,

dokumen), aplikasi, media streaming real time, dan komponen lain dari pengiriman

internet.
N ,
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Gambar 2.11: Server tanpa CDN Gambar 2.12: Server dengan CDN




BAB III

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan sistem baik software maupun
hardware yang diperlukan untuk membuat kerangka global yang menggambarkan

mekanisme dari sistem yang akan dibuat.

3.1 Analisa Sistem
3.1.1 Deskripsi Umum

Gambar 3.1: Gambaran Umum CDN

Pada server CDN terdapat salinan data dari server yang di-cache yang letaknya lebih
dekat dengan client, yaitu antara web server dan client. Oleh karena itu proses reply
dari content server yang sebenarnya dilakukan oleh CDN server dengan tujuan

mengurangi beban kerja web server.
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3.1.2 Analisa Kebutuhan Sistem Secara Hardware
Sistem yang akan diimplementasikan memiliki kebutuhan hardware sebagai berikut:

e Web Server

Processor: Intel(R) Xeon(R) E5310 @ 1.6 GHz, 2 cores
Memory: RAM DDR2 2 Gigabytes

Harddisk: SATA 200 Gigabytes

Operating Sistem Linux Ubuntu 12.04 LTS

¢ CDN Server

Processor: Intel(R) Xeon(R) E5310 @ 1.6 GHz, 2 cores
Memory: RAM DDR2 2 Gigabytes

Harddisk: SATA 200 Gigabytes

Operating Sistem Linux Ubuntu 12.04 LTS

3.1.3 Analisa Kebutuhan Sistem Secara Software
Selain perangkat keras server, sistem yang akan dibangun juga membutuhkan

spesfikasi software sebagai berikut:

Sistem Operasi

Komputer sebagai Server CDN menggunakan Sistem Operasi Linux Ubuntu
12.04 LTS, begitu pula dengan Web Server.

Web Server

Perangkat lunak untuk web server yaitu Apache 2.

MySQL Server

Database yang digunakan pada web server adalah MySQL

Bind9

Bind9 digunakan untuk konfigurasi DNS

Varnish

Digunakan untuk proses caching content web server
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3.1.4 Analisa Kebutuhan Sistem
Untuk mengimplementasikan CDN server ini maka diperlukan kemampuan minimal
yang harus dimiliki, diantaranya:
1. Pemahaman Tentang Ubuntu 12.04 LTS
2. Pemahaman tentang perintah-perintah dasar pada Ubuntu 12.04 LTS

3. Pemahaman tentang konsep dasar jaringan komputer.

3.2 Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem, ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan, yaitu:

1. Desain sistem CDN server
Desain sistem CDN server yang akan dibangun adalah sistem yang bebas lisensi
dengan menggunakan Ubuntu 12.04 LTS, dapat melakukan caching content dari
server utama dan melakuakn reply content yang di-request client kepada server
utama.

2. Pemilihan Operating System (OS)
Pembangunan CDN server memanfaatkan operating system Ubuntu karena sudah
terbukti mempunyai stabilitas tinggi dan tidak menghabiskan memori yang banyak
pada PC.
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3.2.1 Blok Diagram
Pada skripsi ini akan dibangun CDN server, sebelum membangun sistem
yang dikehendaki, diperlukan perencanaan dan penentuan spesifikasi hardware.

Model sistem yang dirancang digambarkan pada gambar di bawah ini.

Web Server

.
- -

~

=
o0

Caching Request

CDN Server Chient

Gambar 3.2: Desain Sistem

Pada sistem CDN diatas terdapat komponen penting penyusun utama, yaitu :

e CDN server sebagai sebuah server yang bertugas untuk mengurangi beban kerja
karena request dari client kepada server utama. Client dari jaringan luar akan
menganggap proses reply dari web server.

e Server Utama sebagai server yang melayani permintaan client, dalam hal ini
sebagai web server yang memberikan layanan http.

Sistem yang dirancang dengan request kepada web server tidak semuanya
di-reply oleh web server tetapi di-reply CDN server. CDN server dan web server

memberikan layanan sama, yaitu http.
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3.2.2 Flowchart
Adapun Flowchart request dan reply pada Sistem adalah Sebagai Berikut:

Request ke Web
Server

Cek Alamat
Reguest = Alamat
Web Server

Requast Not Found
|

Gambar 3.3: Flowchart 1

Penjelasan:
Client mengakses ke alamat web server, jika alamatnya benar maka request akan
berlanjut ke bagian (A). jika tidak, berarti client salah menentukan alamat web

Server.
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CDN Server

Cek Ya

Request Data ada . Reply End
di cache

Gambar 3.4: Flowchart 2

Penjelasan:

Dari bagian (A) request di-forward ke CDN Server, kemudian terjadi proses checking
pada CDN server apakah data request tersebut ada pada cache CDN server. Jika data
tersebut ada, maka balasan request tersebut akan dikirim ke client yang meminta data

tersebut dan proses selesai. Jika tidak, maka akan berlanjut ke bagian (B).
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Caching

CDN Sorver=
Waeb Server
?

Gambar 3.5: Flowchart 3

Penjelasan:

Dari bagian (B), karena data request tidak ada di cache CDN, kemudian dilakukan
proses Caching (membuat salinan data) agar request data yang diminta ada di cache.
Jika proses caching berhasil maka data request yang diminta berhasil disalin dan
proses diteruskan ke bagian (C) untuk kemudian mendapatkan balasan (reply) dari
request tersebut dan proses selesai. Jika tidak, maka akan dilakukan proses caching

ulang.

Caching: proses membuat salinan data dari request yang dikirimkan client ke web

server
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3.3 Konfigurasi IP Address Web Server
Domain Name : mesin.itn.ac.id
IP Address : 124.195.52.238

Netmask :255.255.255.240
Network 1 124.195.52.224
Broadcast : 124.195.52.225

1. Masuk ke terminal dan login sebagai root, ketikkan perintah sudo su kemudian
isikan password root

2. Untuk member alamat IP pada tiap server, edit file /etc/network/interface dengan
cara mengetikkan perintah: nano /etc/network/interface

root@mesin~# nano /etc/network/interface

3. Kemudian konfigurasi file tersebut sesuai dengan IP Address yang sudah
ditentukan diatas seperti berikut:

auto lo

iface lo inet loopback

auto eth0

iface eth0 inet static
address  124.195.52.238
netmask 255.255.255.240
network 124.195.52.224
broadcast 124.195.52.225

4. Simpan perubahan konfigurasi kemudian lakukan restart agar proses konfigurasi
yang dilakukan berjalan.

5. Ketikkan perintah: /etc/init.d/networking restart agar konfigurasi yang kita
lakukan berjalan.

root@mesin~# /etc/init.d/networking restart
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3.4 Konfigurasi DNS (Domain Name Server)
Adapun langkah-langkah konfigurasi DNS adalah sebagai berikut:
1. Pertama-tama install bind9 pada web server dan CDN server. Caranya masuk pada
terminal dengan menekan tombol Ctrl + Alt + T.
2. Login sebagai root dan pada terminal, kemudian ketikkan perintah: apt-get install
bind9.

root@dns~# apt-get install bind9

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

05  root@dns: /

root@dns: /# apt-get install blndq.

Gambar 3.6: Tampilan Perintah Install Bind9

dan proses installasi berjalan seperti pada gambar berikut:

Reading state information... Done
| will be installed:
ost gut dnsutils libbind9-80 libdnsB1 libiscB83 libiscccse
Libisccfg82 Liblwresse
Suggested packages:
bind9-doc rblcheck
the following NEW packages will be installed:
bind9 bind9uti
rhe followlng i L1l be d:
bind9-hos nsutil itbbinds ibdns81 libisc83 libisccc8e libisccfgs2
Liblwresse
8 upgraded, 2 newly installed, @ to remove and 661 not upgraded.

Need to get 1,622 kB of archives.
After this operation, 1,226 kB of additional disk space will be used.

Do you want to continue [Y/n]? y
ne f

fubuntu/ pr 2 fmain dnsutils 1386

Gambar 3.7: Tampilan running proses install Bind9
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3. Setelah proses installasi selesai, masuk ke dalam direktori bind melalui terminal
yang berada pada direktori /etc dengan mengetikkan perintah: cd /ete/bind.
root@dns~#cd /etc/bind

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

0™ ™ root@dns: fhome/fdns

root@dns: /home fdnsk cd ,ftlr_,"bi“.dl

Gambar 3.8: Tampilan perintah masuk ke Direktori /etc/bind

4. Kemudian diikuti dengan perintah Is untuk melihat isi direktori /ete/bind
root@dns:/etc/bind# ls
bind.keys db.empty named.conf.default-zones  zones.rfc1918

db.0 db.local named.conf.local
db.127 db.root named.conf.options

db.255 named.conf rndc.key

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

™ root@dns: /etc/bind

root@dns: fetc/bindf 1s

db.127 db.root

db.255 named . conf ndc.key
Iroot@dns: Jetc/binda [

Gambar 3.9: Tampilan isi direktori /etc/bind
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5. Buat duplikat file db.local yang ada di direktori /ete/bind/ dan hasil duplikatnya
rename dengan nama yang kita inginkan, dalam hal ini saya mengganti nama
db.local dengan nama db.mesin. ketikkan perintah:

cp/ete/bind/db.local /ete/bind/db.mesin.
root@dns~# cp /etc/bind/db.local /etc/bind/db.mesin.

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

02 ® root@dns: fetc/bind

root@dns: fetc/bind® cp Jfetc/bind/db.local jetc/

Gambar 3.10: Proses pembuatan file db.mesin

6. Kemudian ketikkan perintah Is untuk melihat apakah db.mesin berhasil dibuat.

root@dns:/etc/bind# s
bind.keys db.255 db.mesin named.conf.default-zones rndc.key
db.0 db.empty db.root named.conf.local zones.rfc1918

db.127 db.local named.conf named.conf.options

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

root{@dns: fetc/bind

conf.default-zones dc . key
onf.local zones.rfcl918
n¥ antians

Gambar 3.11: File db.mesin berhasil dibuat
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7. Selain itu, buat juga duplikat dari file db.127 yang letaknya sama dengan db.local
yaitu pada direktori /ete/bind. Rename file db.127 tersebut dengan nama yang kita
inginkan, dalam hal ini saya mengganti nama db.127 dengan nama db.192.
ketikkan perintah:
cp /ete/bind/db.127 /ete/bind/db.192.

root@dns~# cp /etc/bind/db.127 /etc/bind/db.192

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

0 T % root@dns: fetc/bind

root@dns: /etc/bind# cp fetc/bind/db.127 Jetc/bind/jdb.192

Gambar 3.12: Proses pembuatan file db.192

8. Kemudian ketikkan perintah Is untuk melihat apakah db.mesin berhasil dibuat.

root@dns:/etc/bind# Is

bind.keys db.255 db.root named.conf.options
db.0 db.empty named.conf rndc.key

db.127 db.local named.conf.default-zones ~ zones.rfc1918
db.192 db.mesin named.conf.local

seperti yang terlihat pada gambar berikut

root@dns: fetc/bind

fetc/bind® 1s
db.local named.conf named.conf.options
db.255 db.mesin named.conf.default-zones rndc.key

db.empty db.root named.conf.local zones.rfc1918
root@dns: fetc/bind# I

Gambar 3.13: File db.192 berhasil dibuat
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9. Buka file db.mesin untuk melakukan proses konfigurasi. Pada terminal ketikkan

perintah: nano /etc/bind/db.mesin

root@dns~# nano /etc/bind/db.mesin

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

©2 3 root@dns:/

root@dns: /# nano /cLL/bLnd/db.wu5Lnl

Gambar 3.14: Edit isi file db.mesin

10. Kemudian ubah isi konfigurasinya dengan konfigurasi berikut:

; BIND data file for local loopback interface
STTL 604800
@ IN SOA  mesin.itn.ac.id. root.mesin.itn.ac.id. (
2 t Serial
604800 : Refresh
86400 : Retry
2419200 : Expire
604800 ) ; Negative Cache TTL
@ IN NS  mesin.itn.ac.id.
@ IN A 124.195.52.238
WWW IN A 124.195.52.238
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seperti yang terlihat pada gambar berikut:

92 % root@dns: fetc/bind
GNU nano 2.2.6 etc/bind/db.mesin Modified

BIND data file for local loopback interface

6648600
IN SOA .itn.ac.id. root.mesin.itn.ac.id. (
Serial
) : Refresh
B640E ; Retry
2419200 ; Explre
6048600 ) ; Negative Cache TTL

mesin.itn.ac.id.
124.195.52.238
24.195.52.238

M® Get Helpge WriteOut Read Fil Prev Paggld Cut Ic:r.L Cur Pos
M Exit Justify Where Is Next Paggl UnCut Te To Spell
Gambar 3.15: Tampilan isi konfigurasi file db.mesin
11. Setelah itu yang perlu dilakukan adalah edit file db.192 juga dengan mengetikkan

perintah :  nano /ete/bind/db.192
root@dns~# nano /etc/bind/db.192

seperti yang terlihat pada gambar berikut:
@™ % root@dns: fetc/bind

root@dns: fetc/bind# nano Jetc/bind/db.192f

Gambar 3.16: Edit isi file db.192
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12. Kemudian ubah isi konfigurasinya dengan konfigurasi berikut:

; BIND data file for local loopback interface
STTL 604800
@ IN SOA  mesin.itn.ac.id.  admin@mesin.itn.ac.id. (
2 Serial
604800 Refresh
86400 Retry
19200 Expire
604800 ) Minimum TTL
@ IN NS mesin.itn.ac.id.
238.52.195.124 IN PTR mesin.itn.ac.id
238.52.195.124 IN PTR mesin.itn.ac.id

Seperti yang terlihat pada gambar berikut:

925 root@dns: fetc/bind
GNU nano 2.2.6 File: /etc/bind/db.192 Modified

1 BIND reverse data file for

; Serial

; Refresh

; Retry

; Explre

; Negative Cac
'
@ IN
238.52.195.12¢ PTR
238.52.195.124 PTR

mesin.itn.ac.id.
mesin.itn.ac.id
mesin.itn.ac. idf]

aY Get Helpgle WriteOutgd Read FLL Prev Paggd Cut Textgd Cur Pos
i Exit Justify @il Where Is Next Pagelll UnCut Tegl] To Spell

Gambar 3.17: Tampilan isi konfigurasi file db.192
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13. Edit pula file named.conf yang letaknya juga berada pada direktori /etc/bind
dengan perintah : nano /etc/bind/named.conf

root@dns~# nano /etc/bind/named.conf

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

0= & root@dns: fetc/bind

root@dns: /etc/bind# nano /etc/blnd/name‘:d.confl

Gambar 3.18: Edit isi file named.conf

14. Tambahkan isi file tersebut dengan konfigurasi berikut:

zone “mesin.itn.ac.id” {
type master ;
file “/etc/bind/db.mesin” ;

¥

zone “238.52.195.124.in-addr.arpa”{
type master ;

file “/etc/bind/db.192” ;

seperti yang terliithat pada gambar berikut:

zone"mesin.itn.ac.id
I type master

ile” Jetc/bind/db.mesin";
1
lzone"238.52.195.124"(
type master;
file"/etc/bind/db.192";

i |

Gambar 3.19: Tampilan isi konfigurasi file konfigurasi named.conf
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15. Setelah melakukan konfigurasi pada bind, lakukan proses restart pada bind agar
konfigurasi bind berubah sesuai dengan konfigurasi yang kita lakukan. Ketikkan
perintah : /etc/init.d/bind9 restart

root@dns~# /etc/init.d/bind9 restart

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

0 ™ % root@dns: fetc/bind
root@dns: fetc/bind# Jfetc/init.d/bind9 restart

1g domain name servlce...

wailting for pid 2781 to die

* Starting domain name service... bind9
root@dns: fetc/bind# l

Gambar 3.20: Restart Bind9

16. Kemudian ketikkan peritah nslookup mesin.itn.ac.id untuk melihat apakah
konfigurasi bind sesuai dengan konfigurasi yang kita isikan

17. Ketikkan juga perintah dig mesin.itn.ac.id untuk melihat konfigurasi yang telah
kita lakukan sudah berjalan.
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Installasi dan Konfigurasi Apache

Adapun langkah awal dalam implementasi sistem CDN adalah menginstall dan

mengkonfigurasi Apache yang fungsinya sebagai web engine.

1. Install apache dengan perintah : apt-get install apache2

2. Ubah settingan port apache pada file /etc/apache2/ports.conf agar apache listen
pada port 8000 dengan mengetikkan perintah : nano /etc/apache2/ports.conf.
dan ubabh isi file tersebut seperti berikut ini:

NameVirtualHost *:80
Listen 80

Menjadi
NameVirtualHost *:8080
Listen 8080

3. Restart Apache dengan perintah : /etc/init.d/apache2 restart agar konfigurasi
yang kita lakukan berjalan, seperti pada gambar berikut:

4. Kemudian install modul RPAF untuk Apache dengan mengetikkan perintah:
apt-get install libapache2-mod-rpaf

Installasi dan Konfigurasi Varnish

Agar proses caching pada CDN berjalan, ada beberapa konfigurasi yang harus
dilakukan pada varnish sebagai caching content yang akan membuat salinan content
web server. Adapun Implementasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Install Varnish dengan perintah: apt-get install varnish

root@rinjani~# apt-get install varnish

2. Ubah settingan varnish pada file /etc/default/varnish yang semula listen pada
port 6081 agar listen pada port 80 dengan perintah: nano /etc/default/varnish.

root@rinjani~# nano /etc/default/varnish
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3. Kemudian isikan konfigurasi berikut pada file /etc/default/varnish:

# Configuration file for varnish

#

/etc/init.d/varnish expects the variables SDAEMON_OPTS, $NFILES and
$MEMLOCK

# to be set from this shell script fragment.

# Should we start varnishd at boot? Set to "yes" to enable.
START=yes

# Maximum number of open files (for ulimit -n)
NFILES=131072

# Maximum locked memory size (for ulimit -1)

# Used for locking the shared memory log in memory. If you increase log size,
# you need to increase this number as well

MEMLOCK=82000

# Default varnish instance name is the local nodename. Can be overridden
with

# the -n switch, to have more instances on a single server.
INSTANCE=$(uname -n)

# This file contains 4 alternatives, please use only one.

## Alternative 1, Minimal configuration, no VCL
#
# Listen on port 6081, administration on localhost:6082, and forward to
# content server on localhost:8080. Use a 1GB fixed-size cache file.
#
DAEMON_OPTS="-a :6081 \
-T localhost:6082 \
-b localhost:8080 \
-u varnish -g varnish \
-S /etc/varnish/secret \
-s file,/var/lib/varnish/$INSTANCE/varnish_storage.bin,1G"
## Alternative 2, Configuration with VCL
#
# Listen on port 6081, administration on localhost:6082, and forward to

4. Ubah juga file /etc/varnish/default.vel dengan mengetikkan perintah: nano
letc/varnish/default.vel.
root@rinjani~# nano /etc/varnish/default.vcl




5. Kemudian isikan dengan konfigurasi seperti berikut:
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# This is a basic VCL configuration file for varnish.
# man page for details on VCL syntax and semantics.

# Default backend definition. Set this to point to your content

# server.

backend default {
Jhost ="127.0.0.1";
.port ="8080";

}

# Below is a commented-out copy of the default VCL logic. If you
# redefine any of these subroutines, the built-in logic will be
# appended to your code.

sub vcl_recv {
if (req.http.x-forwarded-for) {
set req.http.X-Forwarded-For =
req.http.X-Forwarded-For ", " client.ip;
} else {
set req.http.X-Forwarded-For = client.ip;
}
if (req.request I= "GET" &&
req.request !="HEAD" &&
req.request !="PUT" &&
req.request != "POST" &&
req.request != "TRACE" &&
req.request !="OPTIONS" &&
req.request != "DELETE") {
/* Non-RFC2616 or CONNECT which is weird. */
return (pipe);
}
if (req.request != "GET" && req.request != "HEAD") {
/* We only deal with GET and HEAD by default */
return (pass);

}

if (req.http.Authorization || req.http.Cookie) {
/* Not cacheable by default */
return (pass);
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6. Selanjutnya kita perlu konfigurasi agar virtual host listen pada port 8080. Adapun
Setting pada vhosts supaya listen pada port 8080 dengan perintah nano
/etc/apache2/sites-enabled/000-default seperti berikut ini,

yang awalnya:

<Virtualhost *:80>

</Virtualhost>

Menjadi

<Virtualhost *:8080>

</Virtualhost>

7. Kemudian restart varnish agar konfigurasi yang telah dilakukan aktif dengan
mengetikkan perintah: /etc/init.d/varnish restart

root@rinjani~# /etc/init.d/varnish restart

8. Ketikkan perintah: netstat —Ip | grep varnish untuk melihat apakah varnish telah
listen pada port yang sudah kita tentukan.

root@rinjani~# netstat —lp | grep varnish




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini membahas tentang implementasi dari perancangan sistem yang telah dibuat

beserta pengujian terhadap sistem tersebut.

4.1 Implementasi Sistem
4.1.1 Installasi dan Konfigurasi Apache
Adapun langkah awal dalam implementasi sistem CDN adalah menginstall dan
mengkonfigurasi Apache yang fungsinya sebagai web engine.
1. Install apache dengan perintah : apt-get install apache2
2. Ubah settingan port apache pada file /etc/apache2/ports.conf agar apache listen
pada port 8000 dengan mengetikkan perintah : nano /etc/apache2/ports.conf.
dan ubah isi file tersebut seperti berikut ini:
NameVirtualHost *:80
Listen 80
Menjadi
NameVirtualHost *:8080
Listen 8080

3. Restart Apache dengan perintah : /etc/init.d/apache2 restart agar konfigurasi
yang kita lakukan berjalan, seperti pada gambar berikut:

4. Kemudian install modul RPAF untuk Apache dengan mengetikkan perintah:
apt-get install libapache2-mod-rpaf

4.1.2 Installasi dan Konfigurasi Varnish
Agar proses caching pada CDN berjalan, ada beberapa konfigurasi yang harus
dilakukan pada varnish sebagai caching content yang akan membuat salinan content
web server. Adapun Implementasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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. Install Varnish dengan perintah: apt-get install varnish

root@rinjani~# apt-get install varnish

. Ubah settingan varnish pada file /etc/default/varnish yang semula listen pada
port 6081 agar listen pada port 80 dengan perintah: nano /etc/default/varnish.

root@rinjani~# nano /etc/default/varnish

. Kemudian isikan konfigurasi berikut pada file /etc/default/varnish:

DAEMON_OPTS="-a :80\
-T localhost:6082 \
-f /etc/varnish/default.vel \
-S /etc/varnish/secret \
-s file,/var/lib/varnish/$SINSTANCE/varnish_storage.bin,1G
backend apache {
Jhost ="127.0.0.1";
.port = "8080";
}
acl purge {
"localhost";
"127.0.0.1";

sub vcl_recv {

if (req.url ~
"\.(ipglipeglgiflpnglico|css|zip|tgz|gzirar|bz2|pdfitxtitar|wav|bmpirtf]js|flviswilhtml|
htm)$") {

unset req.http.Cookie;

return(lookup);

}

set req.http.Cookie = regsuball(req.http.Cookie, "(";\s*)(__[a-
Z}+Hhas_j=[%]*", ™);

set req.http.Cookie = regsub(req.http.Cookie, "A;\s*", "");

if (req.http.Cookie ~ "Ms*$") {

unset req.http.Cookie;

}
if (req.request == "PURGE") {
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if (Iclient.ip ~ purge) {
error 405 "Not allowed.";
}

purge("req.url ~ " req.url " && req.http.host = " req.http.host);
error 200 "Purged.";
}

}
sub vcl_hash {
if (req.http.Cookie) {
set req.hash += req.http.Cookie;
}
}
sub vcl_fetch {
/1 Strip cookies for static files:
if (req.url ~
;‘l\.(i§)$g[i)p?glgiﬂpnglicolcsslzipItgzlgzlrarlbz2|pdﬂtxt|tar|wav|bmp|rtﬂislﬂvlswﬂhtml|
tln "

unset beresp.http.set-cookie;

}
if (!beresp.cacheable) {
set beresp.http.X-Cacheable = "NO:Not Cacheable";
}
elsif(req.http.Cookie ~"(UserID|_session)")
{
set beresp.http.X-Cacheable = "NO:Got Session";
return(pass);
}
elsif ( beresp.http.Cache-Control ~ "private")
{
set beresp.http.X-Cacheable = "NO:Cache-Control=private";
return(pass);

} elsif ( beresp.ttl < 1s) {

set beresp.ttl = 300s;
set beresp.grace = 300s;
set beresp.http.X-Cacheable = "YES:Forced"; }
else {

set beresp.http.X-Cacheable = "YES";

return(deliver);
}




4. Ubah juga file /etc/varnish/default.vel dengan mengetikkan perintah: nano
/etc/varnish/default.vel.

root@rinjani~# nano /etc/varnish/default.vcl

5. Kemudian isikan dengan konfigurasi seperti berikut:
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Jhost ="127.0.0.1";
.port = "8080";
sub vcl_fetch {
remove req.http.X-Forwarded-For;
set req.http.X-Forwarded-For = req.http.rinclientipaddr;
if (req.url ~ "~/w00tw00t") {

error 403 "Not permitted";
}

return(deliver);

sub vcl_deliver {
remove resp.http.X-Varnish;
remove resp.http.Via;
remove resp.http.Age;

remove resp.http.X-Powered-By;
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. Selanjutnya kita perlu konfigurasi agar virtual host listen pada port 8080. Adapun
Setting pada vhosts supaya listen pada port 8080 dengan perintah nano
/etc/apache2/sites-enabled/000-default seperti berikut ini, yang awalnya:

<Virtualhost *:80>

</Virtualhost>

Menjadi

<Virtualhost *:8080>

</Virtualhost>

. Kemudian restart varnish agar konfigurasi yang telah dilakukan aktif dengan
mengetikkan perintah: /etc/init.d/varnish restart

root@rinjani~# /etc/init.d/varnish restart

. ketikkan perintah: netstat —Ip | grep varnish untuk melihat apakah varnish telah
listen pada port yang sudah kita tentukan.

root@rinjani~# netstat —Ip | grep varnish
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seperti yang terlihat pada gambar berikut:

£P root@rinjani: ~

Gambar 4.1: Tampilan listening port

4.2 Pengujian Sistem

4.2.1 Pengujian dengan Varnishlog
Setelah diimplementasikan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba untuk
mengetahui kinerja CDN dalam me-reply request yang menuju pada web server.
Salah satu melihat apakah varnish menangani apabila terjadi request pada web server
adalah dengan melihat log aktivitas. Dengan mengetikkan perintah varnishlog pada
terminal kita dapat melihat bahwa apabila website kita dikunjungi melalui web
browser atau melakukan klik pada menu-menu website, maka akan terlihat log
aktivitas pada log varnish.

Hal itu menunjukkan bahawa apabila terjadi request pada web server, varnish

yang melakukan reply walaupun pada kenyataannya memang tidak tampak bahwa

varnish yang me-reply request yang ditujukan pada web server.
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Berikut adalah tampilan varnishlog pada saat halaman website dikunjungi.

|l s 3

=2

B root@rinion + s sttt ¥ P el

Gambar 4.2: Tampilan Varnishlog

Pada gambar diatas terlihat, apabila kita membuka halaman website dengan web
browser akan terlihat aktivitas pada log varnish. Pengujian ini dilakukan untuk
melihat respon apakah terjadi aktivitas pada log varnish apabila halaman website

dikunjungi atau menu-menu pada halaman website di-klik.
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a. Pengujian dari dalam Jaringan Local Area ITN
Berikut adalah hasil tampilan pengujian varnishlog jika website Teknik Mesin

diakses melalui jaringan lokal ITN

Gambar 4.3: Pengujian dari dalam jaringan lokal area ITN

Pada tampilan varnishlog diatas, terlihat bahwa IP Address pada ReqStart adalah
2.2.2.2 yang merupakan IP address jaringan local ITN. Client mengakses
halaman website teknik mesin menggunakan ponsel Sony Ericsson type WT19i

dengan operating system android versi 2.3.4
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b. Pengujian dari luar Jaringan Lokal Area ITN
Berikut adalah hasil tampilan pengujian varnishlog jika website Teknik Mesin
diakses dari luar jaringan lokal ITN (tidak menggunakan koneksi internet ITN)
o - - s _loioes

Gambar 4.4: Pengujian dari luar jaringan lokal area ITN

Pada tampilan varnishlog diatas, terlihat bahwa IP Address pada ReqStart adalah
112.215.36.140 yang bukan merupakan IP addressjaringan lokal ITN tapi
menggunakan internet provider XL. Client mengakses halaman website
menggunakan handphone SonyEricsson type MK16i dengan operating system

android versi 2.3.4.



'l

Ll
bl
9% (B5 |

DY !:I*hu- i



53

4.2.2 Pengujian dengan Apache Benchmark

Pengujian kinerja dilakukan dengan memanfaatkan tools tambahan bawaan Apache
Web Server yaitu apache benchmark yang merupakan testing respon apache sebagai
web engine pada web server terhadap request. Pengujian dilakukan pada web server
yang menggunakan CDN dan yang tidak menggunakana CDN.  Pada percobaan
ini akan membandingkan antara Web Server Teknik Mesin S-1 dengan Web Server
Teknik Elektro S-1.

Dengan mengetikkan perintah:

ab —n 100 — 10 [nama website]

Keterangan:

ab: apache benchmark

-n: adalah jumlah request yang dikirimkan per client
-c: adalah jumlah client

Dalam hal ini, jumlah request per client adalah 100 dan jumiah client adalah 10
Artinya ada total 1000 request yang dilakukan pada percobaan ini untuk masing-
masing server. Atau bisa kita atur sesuai dengan keinginan kita.
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a. Pada Web Server Teknik Mesin S-1 yang menggunakan CDN
Pada website yang menggunakan CDN dilakukan pengujian dengan Test

Benchmark Sebanyak 10 kali

Percobaan ke 1

r@ root@rinjani: ~

Gambar 4.5: Percobaan ke 1 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,919 s

Transfer rate: 1103,42 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 9456



n
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Percobaan ke 2
[ | (B

root@rinjani: -

m

Gambar 4.6: Percobaan ke 2 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,938 s

Transfer rate: 1101,98 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 7150
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Percobaan ke 3

£P root@rinjani: ~

Gambar 4.7: Percobaan ke 3 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,972 s

Transfer rate: 1099, 49 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 7740
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Percobaan ke 4

[ A oo

Gambar 4.8: Percobaan ke 4 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,926 s

Transfer rate: 1102,85 Kbytes/s
Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5222
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Percobaan ke 5

[ B root@rinjani ~ 1 =HEEE X

m

Gambar 4.9: Percobaan ke 5 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,932 s

Transfer rate: 1102,44 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5538
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Percobaan ke 6

[ rootrinjnc - | =] e iy

m

— — = iee L

Gambar 4.10: Percobaan ke 6 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,945 s
Transfer rate: 1101,44 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 7166



sl 80 SRR

y IS ©fil A4



60

Percobaan ke 7

[ roct@rinjani: ~

m

Gambear 4.11: Percobaan ke 7 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,889 s

Transfer rate: 1105,62 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5908
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Percobaan ke 8

[ 8 rootrinja: - !

m

e e ——

Gambar 4.12: Percobaan ke 8 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,930 s

Transfer rate: 1102,60 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 9076
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Percobaan ke 9

[ rootmrinjani: - d (=lE s

m

Gambar 4.13: Percobaan ke 9 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 15,011 s

Transfer rate: 1096,60 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 4430
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Percobaan ke 10
'gmot@ﬁnjani:- i g3 2 z =" -

==

m

Gambar 4.14: Percobaan ke 10 Test Benchmark Website Teknik Mesin S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 14,919 s

Transfer rate: 1103,43 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 6869






b. Pada Web Server Teknik Elektro S-1 yang tidak menggunakan CDN
Pengujian juga dilakukan pada website yang tidak menggunakan CDN dengan
Test Benchmark Sebanyak 10 kali.

Percobaan ke 1

[ £ root@rinjani; ~ E=NECE

m

Gambar 4.15: Percobaan ke 1 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 49,648 s

Transfer rate: 73,15 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5982
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Percobaan ke 2

m

Gambar 4.16: Percobaan ke 2 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 47,783 s
Transfer rate: 76,01 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5712
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Percobaan ke 3

f £2 root@rinjani; ~ i E_'_El_w
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Gambar 4.17: Percobaan ke 3 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 49,151 s

Transfer rate: 73,89 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5715
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Percobaan ke 4
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Gambar 4.18: Percobaan ke 4 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 46,530 s

Transfer rate: 78,05 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 7176
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Percobaan ke 5

[ £ rootrinjani; - _ o

m

2

Gambar 4.19: Percobaan ke 5 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 48,735 s

Transfer rate: 74,52 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5776
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Percobaan ke 6

f £ root@rinjani - . i @E&r

Gambar 4.20: Percobaan ke 6 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 49,032 s
Transfer rate: 74,07 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5774
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Percobaan ke 7

[ #2 root@rinfani: -

m

Gambar 4.21: Percobaan ke 7 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 50,335 s

Transfer rate: 72,15 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5823
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Percobaan ke 8

f £2 rootBrinjani: ~

g
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Gambar 4.22: Percobaan ke 8 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 50,148 s

Transfer rate: 72,42 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 6126
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Gambar 4.23: Percobaan ke 9 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

72

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada

website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 48,411 s

Transfer rate: 75,02 Kbytes/s
Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5825
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Percobaan ke 10
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Gambar 4.24: Percobaan ke 10 Test Benchmark Website Teknik Elektro S-1

Dari gambar hasil pengujian dengan test benchmark, hasil yang didapatkan pada
website Teknik Mesin S-1 adalah:

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua request: 49,553 s
Transfer rate: 73,29 Kbytes/s

Banyaknya Request yang dapat ditangani: 5885
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Dari seluruh proses pengujian yang dilakukan, didapatkan hasil berupa data-data
sebagai berikut:

Tabel 4.1: Hasil Perbandingan Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan semua
request dari 10 kali Test Benchmark

Percobaan ke Web Teknik Mesin S-1 Web Teknik Elektro S-1

1 14,919 detik 46,648 detik '
2 14,938 detik 47,783 detik

3 14,972 detik 49,151 detik

4 14,926 detik 46,530 detik

5 14,932 detik 48,735 detik

6 14,945 detik 49,032 detik

7 14,389 detik 50,335 detik

8 14,930 detik 750,148 detik

9 15,011 detik 48,411 detik

10 14,919 detik 49,553 detik

Rata-rata | 149,381/10 = 14,938 detik 486,326/10 = 48,632 detik

Dari tabel hasil percobaan diatas, dapat dihitung perbandingan efisiensi waktu yang
didapatkan untuk menyelesaikan seluruh request pada website yang menggunakan
CDN dengan website yang tidak menggunakan CDN sebesar:

Rata-rata waktu website dengan CDN __ x 100%
Rata-rata waktu website tanpa CDN

14.938 detik = 0,307 x 100% =307 %
48,632 detik

Dari hasil perhitungan diatas, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh
request untuk website yang menggunakan CDN adalah 0,307 dari waktu yang
diperlukan oleh website yang tidak menggunakan CDN, dengan kata lain lebih
cepat 3,07 kali atau memiliki efisiensi waktu 307 % dalam menyelesaikan request.
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Tabel 4.2: Hasil Perbandingan Transfer Rate untuk menyelesaikan semua request
dari 10 kali Test Benchmark

Percobaan ke Web Teknik Mesin S-1 Web Teknik Elektro S-1
1 1103,42 Kbytes/s 73,15 Kbytes/s
2 1101,98 Kbytes/s 76,01 Kbytes/s
3 1099,49 Kbytes/s 73,89 Kbytes/s
4 1102,85 Kbytes/s 78,05 Kbytes/s
5 1102,44 Kbytes/s 74,52 Kbytes/s
6 1101,44 Kbytes/s 74,07 Kbytes/s
7 1105,62 Kbytes/s 72,15 Kbytes/s
8 1102,60 Kbytes/s 72,42 Kbytes/s
9 1096,60 Kbytes/s 75,02 Kbytes/s
10 1103,42 Kbytes/s ' 73,29 Kbytesls
Rata-rata 11019,86/10=1101,98 Kbytes/s | 742,57/10=74,25Kbytes/s

Dari tabel hasil percobaan diatas, dapat dihitung perbandinganTransfer rate yang
didapatkan pada website yang menggunakan CDN dengan website yang tidak
menggunakan CDN sebesar:

Transfer rate website dengan CDN _ x 100%

Transfer rate website tanpa CDN

110198 Kbytes/s = 14,84 x 100% = 1484 %

74,25 Kbytes/s

Dari hasil perhitungan diatas, website yang menggunakan CDN memiliki kecepatan
transfer rate 14,84 kali atau 1484 % lebih cepat dalam hal transfer rate untuk
menyelesaikan request dibandingkan dengan website tanpa CDN.
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Tabel 4.3: Hasil Perbandingan Banyaknya Request yang dapat diselesaikan
dari 10 kali Test Benchmark

Percobaan ke Web Teknik Mesin S-1 Web Teknik Elektro S-1
1 9456 5982
2 7150 5712
3 7740 5715
4 5222 7176
5 5538 5776
6 7166 5774
7 5908 5823
8 9076 6126
9 4430 5825
10 6869 5885
Rata-rata 68555/10=6855,5 59794/10=5979,4

Dari tabel hasil percobaan diatas, dapat dihitung perbandingan Jumlah Maksimum
Request Yang dapat ditangani pada website yang menggunakan CDN dengan
website yang tidak menggunakan CDN sebesar:

Maksimum request pada website dengan CDN _ x 100%
Maksimum request pada website tanpa CDN

68555 =1,14x100%=114%
5979.4

Dari hasil perhitungan diatas, website yang menggunakan CDN dapat menangani
maksimum request 1,14 kali lebih banyak atau 114% lebih banyak dalam waktu
yang bersamaan sekaligus dibandingkan dengan website tanpa CDN.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil Rancang Bangun Content Delivery Network pada Web Server,
setelah diamati dari kinerjanya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penempatan CDN server untuk web server Teknik Mesin S-1 ITN Malang
membantu mengurangi beban kerja web server Teknik Mesin S-1 ITN Malang.

. Dalam menangani reply dari request yang ditujukan client kepada web server,

CDN server mengurangi kinerja web server dalam me-reply request tersebut

dengan cara menyimpan salinan data yang diminta client kepada web server.

. Apabila halaman website dibuka dengan web browser dan melakukan klik pada

menu halaman website pada log varnish di CDN server terlihat aktivitas. Hal itu
menunjukkan bahwa request yang ditujukan client kepada web server direply oleh
CDN server karena varnish pada CDN server di-set Jisten pada port 80 yaitu port

http.

. Dari 10 kali percobaan dengan Test Benchmark, didapatkan perbandingan hasil

kinerja antara website yang menggunakan CDN degan website yang tidak

menggunakan CDN, bahwa website yang menggunakan CDN

e Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh request untuk website
yang menggunakan CDN adalah 0,307 dari waktu yang diperlukan oleh website
yang tidak menggunakan CDN, dengan kata lain lebih cepat 3,07 kali atau
memiliki efisiensi waktu 307 % dalam menyelesaikan request.

e Memiliki kecepatan transfer rate 14,84 kali atau 1484 % lebih cepat dalam hal
transfer rate untuk menyelesaikan request dibandingkan dengan website tanpa
CDN.

e Dapat menangani maksimum request 1,14 kali lebih banyak atau 114% lebih
banyak dalam waktu yang bersamaan sekaligus dibandingkan dengan website
tanpa CDN.
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5.2 Saran
1. Untuk pegembangan lebih lanjut bisa dilakukan dengan menggunakan lebih
banyak web server atau jenis-jenis server lainnya.
2. Dalam pengembangan berikutnya diharapkan menggunakan metode caching
content yang berbeda.
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Formulir Perbaikan Ujian Skripsi

Dalam pelaksanaan Ujian Skripsl Janjang Strata 1 Jurusan Teknik Elektro Konsentrasi T.
Energi Listrik / T. Elektronika / T.Infokom, maka periu adanya perbaikan skripsi untuk
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S INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

1 C@\ JI. Raya Karanglo, Km. 2

MALANG

PERMOHONAN PERSETUJUAN SKRIPSI )

Yang betanda tangan dibawah ini :

Nama - AKHMAD PLERAMA RARY.9

NIM L 272502

Semester N

Fakultas : Teknologi Industri

Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi  FEKNK-EEEKTROMNHKA
TEKNHCENERGHESTRIK
TEKNIK KOMPUTER DAN INFORMATIKA
TEKNHEKOMPUTER
TEKNHCTELEKOMUNHCAS]

Alamat .- Bendunan Benin g NeZ3 .8 umb greart

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk-mendapatkan persetujuan untuk .
membuat SKRIPSI Tingkat Sarjana. Untuk melengkapi permohonan tersebut, bersama,

kami lampirkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi.
Adapun persyaratan-persyaratan pengambilan SKRIPSI adalah sebagai berikut :

1. Telah melaksanakan semua praktikum sesuai dengan konsentrasinya (.. W.. )
2. Telah lulus dan menyerahkan Laporan Praktek Kerja (... 8. )
3. Telah lulus seluruh mata kuliah keahlian (MKB) sesuai konsentrasinya (...W.)
4. Telah menempuh mata kuliah > 134 sks dengan IPK = 2 dan tidak ada nilai E (... %.. )
5. Telah mengikuti secara aktif kegiatan seminar skripsi yang diadakan Jurusan (....... )
6. Memenuhi persyaratan administrasi (ovenns )

Demikian permohonan ini untuk mendapatkan penyelesaian lebih lanjut dan atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih. '

Telah diteliti kebenaran data tersebut diatas Malang, (S5 SEeembr . 2012

Recording Teknik Elektro
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Disetujui Mengetahui
Ketua Jurusan Teknik Elektro osen Wali
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PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO §-1

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Kampus 11 : J1. Raya Karanglo Km. 2 Telp. (0341) 417636 Malang

Lampiran : 1 (satu) berkas
Pembimbing Skripsi

Kepada - Yth. Bapak/Ibu Irmalia Suryani Faradisa, ST, MT
Dosen Teknik Elektro S-1
ITN Malang

Yang bertanda tangan dibawah

Nama - AKHMAD PURNAMA HARYONO
Nim : 0712508

Jurusan - Teknik Elektro S-1

Konsentrasi - Teknik Komputer & Informatika

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak/Ibu bersedia menjadi Dosen
Pembimbing untuk penyusunan Skripsi dengan judul :

"RANCANG BANGUN CONTENT DELIVERY NETWORK PADA WEB SERVER

"

Demikian permohonan kami buat dan atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui
Ketua Program Studi Teknik Elektro S-1 Hormat Kami
—

S/
ary e &~
AKHMAD PURNAMA HARYONO

NIM. 0712508




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT. BNI (PERSERO) MALANG Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

lomor Surat
.ampiran
erihal

_epada

. ITN-340/EL-FTI/2012

: BIMBINGAN SKRIPSI

. Yth. Bapak/Ibu Sotyohadi, ST

Dosen Teknik Elektro S-1
[TN MALANG

Dengan Hormat
Sesuai dengan permohonan dan persetujuan dalam Proposal Skripsi untuk mahasiswa :

Nama : AKHMAD PURNAMA HARYONO
Nim - 0712508

Fakultas : Teknologi Industri

Program Studi  : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi : Teknik Komputer & Informatika

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhnya kepada Saudara/i
selama masa waktu :

" Semester Ganjil Tahun Akademik 2012 - 2013 "

Demikian agar maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami sampaikan terima
kasih.

Mengetahui
fudi Teknik Elek‘g_cl S-1

ﬁlp.w 189



PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO §-1

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Kampus 11 : JI. Raya Karanglo Km. 2 Telp. (0341) 417636 Malang

PERNYATAAN KESEDIAAN DALAM PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Sesuai permohonan dari mahasiswa/i :

Nama : AKHMAD PURNAMA HARYONO
Nim : 0712508

Semester : XI (Sebelas)

Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi  : Teknik Komputer & Informatika

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) Membimbing skripsi dari mahasiswa
tersebut, dengan judul :

" RANCANG BANGUN CONTENT DELIVERY NETWORK PADA WEB SERVER "

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Hormat Kami

Sotyohadi, ST
NIP.Y. 1039700309

Catatan :

Setelah disetujui agar formulir ini Discrahkan mahasiswa/l
yang bersangkutan kepada jurusan untuk diproses lebih
lanjut

#) Coret yang tidak perlu



SEMINAR PROPOSAL JURUSAN TEKNIK ELEKTRO §-1
KONSENTRASI Teknik Komputer & Informatika
Tanggal : 30 Januari 2013

Dosen
No Nama / Nim Judul Makalah Pembimbiag Keahlian Waktu | Ruang
. 1. Sotyohadi, ST
WAHYU TAFAJAR | IMPLEMENTASI AUGMENTED REAL TY PADA | Ir. Ni Putu Agustini, MT . .
1 2. Irmalia Suryani Faradisa, ST, MT 09:00 L1
0712513 ALAT MUSIK TRADISIONAI. Yuli Wahyuni, ST, MT 3. Bl Aulls Fimdant, ST
AKHMAD PURNAMA RANCANG BANGUN CONTENT DELIVERY | Irmalia Suryanl Faradisa, ST, MT | .- If. NiPutu Agustini, MT
2 HARYONO NETWORK PADA WEB SERVIR Sowvohadi, oT 2. Bima Aulia Famandani, ST 09:00 m.11
0712508 tyohad, 3. Yuli Wahyuni, ST, MT
RANCANG BANGUN APLIKASI GAME
3 ARDIYALLAH AKBAR STRATEGI WAR ZONE MULTIPL.AYER Irmalia Surysii Faradisa, ST, MT
0712596 MENGGUNAKAN JARINGAN WIRELESS | Bima Aulia Firmandani, ST
{ BERBASIS VISUAL BASIC
Catatan ;

- Pakaian rapi baju putih bawahan hitam, berdasi dan bersepatu hitam




PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO S-}

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Kampus 11 : JI. Raya Karanglo Km. 2 Telp. (0341) 417636 Malang

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO S-1
Konsentrasi : Teknik Komputer & Informatika

1. | Nim : 0712508
2. | Nama : AKHMAD PURNAMA HARYONO
3. | Konsentrasi Jurusan : Teknik Komputer & Informatika
4 Jadwal Pelaksanaan: Waktu Tempat
" | 30 Januari 2013 09:00 IIL.1.1
5 Judul proposal yang RANCANG BANGUN CONTENT DELIVERY
" | diseminarkan Mahasiswa NETWORK PADA WEB SERVER
Perubahan judul yang
6. | diusulkan oleh Kelompok
Dosen Keahlian
7 Catatan:  Rexacon mert\ohn %ﬂ O\ Ol.l\\'\\\O(j
?a.\" :
Catatan :
Persetujuan judul Skripsi
Disetujui, Disetujui, Disetujui,
Dosen Keahlian 11 Dosen Keahlian III
L 2
h —
AU WO ) | oo,
8.
Disetujui,
Mengetahui Calon Dosen Pembimbing ybs
Ketua Program Studi embimbing I Pembimbing I1
NIP Y 10188189 ( ......................... ) ( -------------------------- )




